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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan kimia memiliki potensi yang besar dan peranan strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era 

industrial dan globalisasi. Potensi ini dapat terwujud jika pendidikan kimia 

mampu memberikan pengalaman belajar kepada siswa sesuai dengan tuntutan 

zaman. Pengalaman belajar ini diperoleh siswa dari proses pembelajaran di 

sekolah. Oleh sebab itu, proses pembelajaran di sekolah menjadi sorotan penting 

untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Indikator keberhasilan proses pembelajaran kimia salah satunya adalah 

siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya, baik dalam bentuk soal maupun permasalahan yang berasal dari 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Gagne (Susiana, 2010: 73) bahwa 

inti dari pendidikan adalah untuk mengajarkan siswa berpikir, menggunakan 

kekuatan rasional mereka, dan menjadi problem solver yang lebih baik. Hal ini 

juga ditegaskan oleh Jonassen (Susiana, 2010: 73) bahwa seharusnya fokus utama 

dari pembelajaran adalah menyelesaikan masalah, mengingat setiap orang selalu 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Namun pada 

kenyataannya, siswa di Indonesia umumnya hanya mampu mengingat fakta, 

terminologi dan hukum sains serta menggunakan pengetahuan sains yang bersifat 

umum (Nugroho, 2004). Dengan kata lain, siswa di Indonesia pada umumnya 

tidak dapat mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya untuk 

menyelesaikan masalah baru yang dihadapinya terutama masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu Hertiavi, dkk (2010: 54) 

menemukan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih rendah. 

Padahal salah satu tujuan dari mata pelajaran kimia adalah memahami konsep, 

prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling keterkaitannya dalam penerapannya 

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi 

(Depdiknas, 2007: 460).  
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Kurangnya kemampuan siswa mengaitkan dan menggunakan konsep kimia 

untuk menyelesaikan masalah diakibatkan strategi pembelajaran yang digunakan 

di sekolah kurang tepat. Selama ini strategi pembelajaran yang digunakan kurang 

melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan secara ilmiah. Hal ini karena 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak berangkat dari suatu permasalahan yang 

dekat dengan siswa, pembelajaran saat ini lebih cenderung menyampaikan 

konsep, prinsip, teori dan hukum dengan ceramah. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Sadia (2008: 228) yang menemukan bahwa strategi pembelajaran yang 

paling dominan digunakan oleh para guru dalam proses pembelajaran adalah 

ekspositori (ceramah, diskusi, tanya jawab) dengan persentase 45,6%. Oleh sebab 

itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang cocok sehingga siswa dapat 

berlatih mengaitkan serta menggunakan konsep-konsep kimia untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Problem solving merupakan strategi pembelajaran yang didasarkan pada  

masalah. Strategi pembelajaran ini berlandaskan pada paradigma konstruktivisme, 

dimana siswa dituntut untuk berperan aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang pengetahuan yang dipelajarinya. Pada pembelajaran 

problem solving aktivitasnya bertumpu pada masalah dengan penyelesaiannya 

dilandaskan atas konsep-konsep generik atau konsep dasar bidang ilmu 

(Rosbiono, 2007: 9).  

Menurut Sanjaya (2007: 218) pembelajaran problem solving memiliki 

keunggulan diantaranya  meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami isi 

pelajaran, meningkatkan aktivitas siswa, melatih siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan, mengembangkan minat 

siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir. Dengan  pembelajaran problem solving pengetahuan kimia 

yang siswa peroleh akan sangat aplikatif untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak para ahli yang merumuskan langkah pemecahan 

masalah, salah satunya dikembangkan oleh Bransford pada tahun 1984 

(Rosboino,2007: 3). Problem solving tipe Bransford ini terdiri dari lima tahap 

yaitu, identifikasi masalah, mendefinisikan masalah, mencari solusi, 
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melaksanakan strategi, dan mengevaluasi strategi. Problem solving tipe Bransford 

ini memiliki keunggulan diantaranya menurut Kirkley (Wena, 2011: 91) 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap strategi 

problem solving tipe Bransford yaitu strategi ini lebih unggul dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA dibandingkan dengan 

strategi pemecahan masalah lain, penerapan strategi problem solving tipe 

Bransford terbukti signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

memecahkan masalah bidang IPA, baik untuk tingkat SMA maupun pendidikan 

tinggi.  Problem Solving tipe Bransford didesain untuk dapat mengidentifikasi dan 

memahami bagian-bagian yang berbeda dari setiap sub penyelesaian masalah 

(Susiana, 2010), sehingga akan mudah dipahami oleh siswa yang baru pertama 

kali menyelesaikan masalah.  

Pembelajaran problem solving berlandaskan pada masalah sehingga dalam 

pembelajarannya diperlukan suatu masalah yang berasal dari kehidupan sehari-

hari siswa. Menurut Koschmann et al. (Rosbiono, 2007: 10) masalah yang 

diangkat harus memiliki kriteria: 1) memerlukan banyak informasi, 2) tidak 

memerlukan waktu penyelesaian terlalu lama, 3) bersifat fleksibel dalam 

penyediaan sarana sumber penyelesaian, 4) membuka peluang untuk diperbaiki 

dan dikembangkan, dan 5) mengintegrasikan antara tuntutan dan keterampilan 

pemecahan masalah dan belajar konten. 

Limbah cucian merupakan salah satu masalah yang memenuhi kriteria 

permasalahan yang diajukan oleh Koschmann, et al. Selain itu, masalah limbah 

cucian perlu diselesaikan dengan segera dan menyeluruh oleh seluruh lapisan 

masyarakat termasuk siswa mengingat hasil temuan Kementrian Lingkungan 

Hidup (KLH) yang menyatakan bahwa penyebab utama pencemaran air ini 

berasal dari limbah domestik (Aulia, 2012). Limbah cucian dapat dikategorikan ke 

dalam limbah domestik karena dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, laundry, 

asrama, dan hotel. Selain itu, masalah limbah cucian merupakan masalah yang 

cukup kompleks sehingga sesuai untuk diterapkan dengan pembelajaran problem 

solving tipe Bransford karena menurut Wena (2011: 89) pada pembelajaran 

problem solving tipe Bransford masalah yang kompleks dapat diuraikan menjadi 
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masalah yang lebih sederhana pada tahap mendefinisikan masalah yang 

selanjutnya dapat diselesaikan secara menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

TIPE BRANSFORD PADA SISWA SMA DALAM KONTEKS PENANGANAN 

LIMBAH CUCIAN ” 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang 

digunakan pada proses pembelajaran tidak melatih kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sejatinya kemampuan 

pemecahan masalah ini penting dimiliki siswa untuk menunjang kehidupan siswa 

setelah selesai belajar pada pendidikan formal. Peranan strategi pembelajaran 

problem solving tipe Bransford adalah untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan pembelajaran yang didasarkan pada masalah kimia. Salah 

satu masalah yang melibatkan ilmu kimia untuk menyelesaikannya adalah 

masalah limbah cucian. Masalah limbah cucian ini menjadi momok yang cukup 

besar bagi lingkungan karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 

terutama lingkungan air. 

Rumusan masalah umum yang diteliti adalah “Bagaimana Proses dan Hasil 

Pembelajaran Problem solving tipe Bransford pada SMA dalam Konteks 

Penanganan Limbah cucian?”. Agar penelitian lebih terarah, maka dari rumusan 

masalah umum tersebut diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana performa guru (perencanaan dan pelaksanaan) dan performa 

siswa pada proses pembelajaran problem solving tipe Bransford dalam 

konteks penanganan limbah cucian? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah real life terkait 

dengan konsep-konsep kimia yang melandasi penyelesaian masalah limbah 

cucian? 
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C. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memperoleh gambaran tentang performa guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran problem solving tipe Bransford dalam konteks 

penanganan limbah cucian. 

2. Memperoleh gambaran tentang performa siswa selama proses pembelajaran 

problem solving tipe Bransford dalam konteks penanganan limbah cucian. 

3. Memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah real life menggunakan konsep-konsep kimia yang melandasi 

pemecahan masalah limbah cucian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Memberikan gambaran nyata mengenai penerapan pembelajaran problem 

solving sehingga dapat menjadi masukan atau alternatif bagi guru dalam 

menumbuhkan inovasi pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Meningkatkan keterampilan berpikir, rasa ingin tahu, percaya diri, dan 

mampu membuat keputusan sehingga dapat memecahkan masalah dengan tepat.  

3. Bagi Peneliti 

Menambah kompetensi dan pengalaman dalam  merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai pembelajaran problem solving.  

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan dan salah satu rujukan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan pembelajaran problem 

solving pada mata pelajaran kimia tingkat SMA. 


